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Pengering "makanan kering" tenags surya terdiri dari
dua bagian utams, vaitu kolektor surysa dan ruang
rengdering. Perencanaan kRolekfor suryva pelat datar untuk
menghasilkan udara panas secara “forced convection™ dari
Temperatur 2g%¢ men jadi 40°C, telah menghasilkan  luas
absorber vang dibutuhkan sebesar 35 m?, yaitu terdiri
dari panjang 35 m dan lsbar 1 m.

Besarnyva suhu udara yang dapst dihasilken kolektor
merupakan fungsi dari intensitas radilasi surya yang dapat
diserapr kolektor. panjang saluran udara dalam kolekbor,
dan laju aliran massa {(kRecspatan)} udara pada saluran
udara kolektor. Sehinggsa penggunaan besaran-besaran yang
berpengaruh terssbut pada operasi pengderingan dengan
menggunakan kolektor surya pelat datar perliu dizesualkan
dengan persyaratan operasional pengeringannya.

i1 penfgeringan exping melinjo basah dengan model
pengering tenaga surya yang panjang dan lebar kolektornya
sebesar 1,2 m dan 0,3 n telah dapat menurunkan kadar ailr
emping melinjo hingga wmencapal 25,478% selama 4 janm
pengeringan. Model pengering tenags =surya ini  Rurang
dapat melakuksn pemanasan pada bahan yang dikeringkan,
karena ukuran kolektornya yang seangat pendek. Hal ini
dibukbikan dengan perhitungan bahwa temperatur udara
maksimim yvang dapat dihasilkan selama ujl pengeringan
adalah sebesar 31,3544°C.
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